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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam merupakan salah satu komoditas perunggasan yang memiliki
oontribusi terbesar bagi pemenuhan kebutuhan protein dibanding jenis unggas
ainnya di Indonesia. Salah satu jenis ayam yang telah dibudidayakan di Indonesia
lengan iklim tropisnya adalah ayam bukan ras (buras atau kampung). Ayam Arab
. Gallus tursicus) merupakan jenis ayam buras yang dibudidayakan dan
||kembangkan oleh kebanyakan masyarakat di Indonesia, karena memiliki
Soroduktivitas telur yang lebih tinggi (Yunus 2019). Produksi telur ayam Arab
vpada perusahaan Borelax Farm Kabupaten Sumedang tahun 2017 sampai 2019
apat dilihat pada Tabel 1.

1d|

rabel 1 Data produksi telur ayam Arab pada perusahaan Borelax Farm Sumedang
tahun 2017-2019

Tahun Produk Produksi Permintaan Selisih
(butir) (butir) . (butir)
2017 Telur S d Eg.p V@ (-)4.800
2018 Telur "{%?;5 Ian I (-)8.600
2019 Telur 266 of V0C3U0n831|2 podies (-)8.400

Sumber : Borelax Farm (2017, 2018, 2019)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan produksi telur ayam

SArab sebesar 7,2%. Peningkatan produksi terjadi karena adanya permintaan
‘onsumen terhadap telur ayam Arab. Konsumen membeli telur ayam Arab karena
)engaruh perubahan pola konsumsi masyarakat terhadap pangan yang lebih
erkualitas. Permintaan telur ayam Arab di perusahaan berasal dari pedagang
)esar maupun pengecer yang loyal terhadap perusahaan. Namun, untuk
nengantisipasi terjadinya penurunan permintaan telur oleh pelanggan tetap, maka
rerusahaan memanfaatkan e-commerce dalam melakukan pemasaran.

Perusahaan memanfaatkan e-commerce dalam memasarkan telur
likarenakan e-commerce dapat diakses oleh masyarakat selama 24 jam dan
limana saja, sedangkan pemasaran secara konvensional terbatas jarak waktu serta

[anembutuhkan biaya yang cukup besar. Komunikasi antara konsumen dan
Oprodusen juga dapat dilakukan melalui jaringan internet, berbeda dengan
(©pemasaran konvensional dimana konsumen harus bertemu langsung dengan
O rodusen untuk melakukan komunikasi, sehingga produsen harus menjelaskan
>ecara berulang-ulang kepada konsumen (Sutikno et al. 2016).

Saat ini manusia berada di era ekonomi digital, dimana dalam marketing 4.0

—s pemasaran alami (tradisional, offline) dari jalur pelanggan harus beradaptasi
O lengan pola pemasaran dalam ekonomi digital. Marketing 4.0 adalah pendekatan
——pemasaran yang menggabungkan interaksi online dan offline antara perusahaan
Elan pelanggan. Media sosial dalam dunia online mendefinisikan kembali cara
rang berinteraksi satu sama lain, memungkinkan orang menjalani relasi tanpa

Alis1aAiun |ed



*dd| w1zt bdupy undopdp Ynjuaq WB|OP 1Ul SN BAIDY YNIn|as NDID UDIBDYDS YoAupgiadwau upp ubyunwniuaw BupID|I T

*dd| 1ofom BupA upbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad *q

‘yojpsoW N3oNs UBNB(UI} NP YiLIY upsiinuad ‘uptodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l ALY upsiinuad ‘ubiiEuad ‘Ubyipipuad upburjuaday ynjun bAupy updinbuad ‘O

Bubpun-6uppun 1BUNPUIIQ LI HOH

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UBYLUNUDIUSW PAUD} 1Ul SIjN3 PAIDY Ynin[ds nbjo upibogas dignbuau BUBID|I ‘|

an geografis dan demografis. Media sosial juga memfasilitasi kolaborasi
dalam inovasi. Teknologi ini membantu mengembangkan beberapa sektor
ekonomi, seperti ritel (e-commerce), transportasi (kendaraan otomatis),
ikan (kursus online terbuka yang masif), kesehatan (catatan elektronik dan
sersonal), serta interaksi sosial (jaringan sosial). Ada banyak cara
ungan secara sosial di internet, yang paling populer salah satunya adalah

1 jejaring sosial Instagram (Kotler et al. 2019).
Jerdasarkan riset yang dilakukan oleh We Are Social, pengguna internet di
Agsia pada tahun 2020 meningkat sebesar 17% atau sebanyak 25 juta orang,
\ Jgajumlah pengguna internet menjadi 175,4 juta dari total populasi orang di
n sia sebesar 272,2 juta orang. Begitu juga dengan pengguna aktif media
r di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 10 juta orang dibandingkan
-c, | tahun 2019, sehingga jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia
m li 160 juta orang. Media sosial yang banyak digunakan oleh pengguna
act di Indonesia adalah Youtube (88%), WhatsApp (84%), Facebook (82%),
am (79%), Twitter (56%), Line (50%), FB Mesengger (50%), LinkedIn
Pinterest (34%), dan Wechat (29%). Rata-rata waktu yang dihabiskan
‘akat Indonesia untuk mengakses sosial media selama 3 jam 26 menit
nto 2020). Instagram menjadi salah satu media sosial yang banyak
kan oleh pengguna internet di Indonesia, sehingga pemasaran melalui

i Sekolar okt

i ménglifgiskal BaRWR 9806 Thteiasi manusia
&n media kini difasilitasi oleh layar; layar ponsel pintar, tablet, laptop, dan
o1, Layar menjadi sangat penting dalam hidup kita sampai kita menghabiskan
lebih dari 4 jam dari waktu senggang kita setiap hari menggunakan multi-
secara berurutan bersamaan. Dibalik interaksi berbasis layar ini, tulang
Ingnya adalah internet. Internet ponsel melancarkan konektivitas rekan ke
dan memberdayakan pelanggan menjadi jauh lebih pintar dan lebih
rmasi daripada di masa lalu (Kotler et al. 2019). Menurut riset We Are
pada tahun 2020 presentase pengguna internet berusia 16-64 tahun
Ki jenis perangkat, di antaranya mobile phone (96%), smartphone (94%),
1artphone mobile phone (21%), laptop atau komputer desktop (66%), table
konsol game (16%), hingga virtual reality device (51%).
‘erusahaan Borelax Farm merupakan usaha yang bergerak pada bidang
ikan ayam ras dan ayam buras Arab di Kabupaten Sumedang. Borelax
U0memiliki beberapa unit usaha dengan produk yang ditawarkan dari hulu
Ghi hilir. Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan masih
"8 pkan pemasaran secara tradisional yaitu melalui word of mouth, hal
=5ut menjadi kelemahan perusahaan karena keberadaan perusahaan belum
| luas oleh masyarakat. Sulitnya mencari pasar baru untuk pendistribusian
(Oayam Arab membuat perusahaan berfokus memasarkan produknya pada
adang besar di Majalengka dan Bandung serta pengecer di Kabupaten
ang. Hal tersebut menyebabkan perusahaan belum meningkatkan jumlah
stifcsi telur ayam Arab, karena apabila perusahaan belum memiliki pasar baru
& hesar kemungkinan akan terjadinya excess supply telur ayam Arab seperti
S bernah dialami oleh perusahaan. Pada beberapa tahun lalu perusahaan
mengalami excess supply telur ayam Arab sebanyak 6.000 butir/minggu

las.
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ang dikarenakan perusahaan hanya memasarkan produknya pada pelanggan tetap
lan tanpa perjanjian MoU.

Penerapan marketing 4.0 melalui website dan Instagram memberikan
otensi yang besar bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan pemasaran.
\danya pemanfaatan teknologi informasi membuat usaha di bidang peternakan
lapat berjalan lebih modern dengan kemudahan akses melalui perangkat dan
nternet. Situs web dan Instagram memudahkan konsumen untuk menemukan
ilihan terbaik yang tersedia, karena konsumen dapat melihat ulasan mengenai

~produk yang ditawarkan. Website dan Instagram juga memudahkan perusahaan
\" Zlalam mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga perusahaan
Trlapat terus melakukan inovasi dan mengetahui pasar baru untuk melakukan
~peningkatan produksi. Adanya pemasaran melalui website dan Instagram dapat
nengantisipasi jika perusahaan mengalami excess supply telur ayam Arab.
‘erusahaan dapat menjangkau pasar lebih luas, karena website dan Instagram
rerdampak pada informasi yang luas mengenai keberadaan perusahaan Borelax
-arm sebagai peternakan ayam ras dan buras Arab penghasil produk telur ayam
\rab, telur ayam ras, pullet ayam ras, pakan, serta kandang baterai.

Buopun-buopun 1BUNpUIIQ PIAID YOH

Sekolsh Vokasi

beedan Gangdelahf gioraikam tdrsehudiemaka tujuan dari
renulisan Kajian Pengembangan Bisnis (KPB) ini adalah :

Memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta merumuskan
ide pengembangan bisnis pada perusahaan Borelax Farm.

. Menganalisis aspek finansial dan non-finansial pada perusahaan Borelax
Farm.
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2 METODE KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS

2.1 Lokasi dan Waktu

vy Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di peternakan ayam petelur ras
(tan ayam buras Arab Borelax Farm. Lokasi perusahaan berada di Dusun
OSukakerta RT 04 RW 02, Desa Kebonjati, Kecamatan Sumedang Utara,
_'Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

PKL) berlangsung selama 12 minggu, yaitu dimulai pada tanggal 20 Januari 2020
Q lan berakhir pada tanggal 11 April 2020. Rincian Praktik Kerja Lapangan (PKL)
oecara langsung di lokasi usaha selama sembilan minggu dimulai dari tanggal 20
CJanuari 2020 sampai dengan 25 Maret 2020, dan melalui online selama tiga
~minggu dimulai dari tanggal 26 Maret 2020 sampai dengan 11 April 2020. Jam
E erja Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu dari
Dpukul 07.30-15.00 WIB,
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